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ABSTRAK 

           Prevalensi infeksi cacing usus di beberapa tempat di Indonesia mencapai 

80 % yang umumnya ditularkan melalui makanan/minuman atau melalui kulit.
 

Jenis makanan yang memungkinkan terjadinya penularan adalah jenis sayuran 

seperti kubis karena kubis seringkali dikonsumsi dalam bentuk mentah atau 

lalapan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan cara pencucian kubis dan 

mengidentifikasi telur cacing usus pada lalapan kubis yang dijual  pedagang 

kaki lima di kawasan Simpang Lima Kota Semarang. 

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan jenis penelitian yang 

dilakukan adalah “Explanatory Research” dan rancangan penelitian adalah 

cross sectional. Populasi adalah seluruh pedagang kaki lima yang menjual 

lalapan dari kubis yang berlokasi di sekitar Simpang Lima.  Sampel diambil 

secara “Simple Random Sampling” dan besar sampel 15 pedagang. Data 

dikumpulkan dengan cara wawancara terhadap pedagang. Data jenis telur 

cacing usus dan jumlah telur cacing usus diukur dengan menggunakan metode 

modifikasi pengapungan NaCl jenuh. Analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif.   

           Hasil penelitian, pedagang lalapan kubis di kawasan Simpang Lima Kota 

Semarang yang mencuci kubisnya sebesar 86,7%. Sebanyak 76,9% pedagang 

mencuci kubisnya dengan air yang tidak mengalir, hanya sebesar 23,1% yang 

mencuci dengan air mengalir. Pencucian dilakukan dalam keadaan kubis masih 

utuh (bulatan) dan pada saat akan disajikan bagian terluar dibuang lebih dahulu. 

Hasil pemeriksaan laboratorium ternyata masih ada 4 sampel kubis (13,3%) 

yang masih mengandung telur cacing usus yaitu jenis Ascaris lumbriocoides 

(cacing gelang).  Jumlah telur yang ditemukan pada masing-masing sampel 

hanya 1 telur cacing. 

 

Kata kunci : telur cacing usus, lalapan, daun kubis. 
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PENDAHULUAN 

Di Indonesia angka kesakitan karena terinfeksi cacing usus atau perut 

cukup tinggi. Hal ini dikarenakan letak geografis Indonesia di daerah tropik 

yang mempunyai iklim yang panas akan tetapi lembab. Pada lingkungan yang 

memungkinkan, cacing usus dapat berkembang biak dengan baik terutama oleh 

cacing yang ditularkan melalui tanah (Soil transmitted Helminth). Penularan 

cacing usus bisa terjadi melalui makanan atau minuman yang tercemar, melalui 

udara yang tercemar atau secara langsung melalui tangan yang tercemar telur 

cacing yang infektif.
1) 

Masyarakat Indonesia umumnya begitu akrab dengan sayuran, dari 

sayuran yang dikonsumsi segar sebagai lalap mentah seperti kubis sampai 

sayuran untuk campuran makanan lain. Kubis termasuk salah satu sayuran daun 

yang digemari oleh hampir setiap orang, dengan cita rasanya enak dan lezat. 

Kubis merupakan sumber penting Vitamin C  dan beberapa mineral. 

Kebiasaan memakan sayuran mentah (lalapan) perlu hati-hati terutama 

jika dalam pencucian kurang baik sehingga memungkinkan masih adanya telur 

cacing pada tanaman kubis. Dengan demikian perlu diketahui seberapa besar 

pencemaran sayuran mentah (lalapan) oleh parasit atau bakteri intestial. Parasit 

pada sayuran yang ditemukan adalah: Ascaris lumbricuides, Trichuris 

trichiura, cacing tambang, larva Strongyloides stercoralis, larva Rhabditidae, 

dan cercaria. Pada tanah ditemukan Ascaris lumbricoides,Trichuris trichiura 

dan Rahabditidae. Baik sayuran, air maupun tanah semua mengandung 

Escherichia coli yang cukup tinggi, baik tanaman di kebun maupun di pasar 

semua tercemar parasit usus dan bakteri E coli. Prevalensi cacing usus di 

beberapa tempat di Indonesia mencapai 80 % yang umumnya ditularkan 

melalui makanan/minuman atau melalui kulit.
 2) 

Hasil penelitian Suprana terhadap telur cacing gelang pada kubis yang 

merupakan sayuran daun dan pada ketimun yang merupakan sayuran buah yang 

kemudian diberi perlakuan pencucian dengan air diam dan air mengalir yang 

berasal dari air  PDAM Kotamadya DT II Bogor, tingkat kontaminasi cacing 

gelang pada kubis ternyata lebih tinggi dari pada ketimun.
2) 

Begitu juga 
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penelitian Muyassaroh (2006), ternyata meskipun kubis sudah dicuci sebanyak 

2 kali masih terdapat telur cacing usus yaitu Ascaris lumbricuides, Trichuris 

trichiura, dan cacing benang. 
(3)

 

Di Indonesia banyak masyarakat yang belum tahu  tentang pengetahuan 

cara hidup sehat yaitu cara untuk menjaga kebersihan perorangan, kebersihan 

makanan dan minuman misalnya pencucian serta cara pengolahan yang belum 

dipahami dengan baik.
1)  

Kubis sebagai lalapan banyak disajikan pada penjual makanan pedagang 

kaki lima seperti penjual pecel lele, burung dara goreng, bebek goreng, ayam 

goreng dan sebagainya. Simpang Lima sebagai kawasan ramai di pusat kota 

Semarang banyak terdapat penjual pecel lele, burung dara goreng, bebek 

goreng, dan ayam goreng. Proses pencucian yang dilakukan pedagang tersebut 

tidak banyak diketahui. Adanya kemungkinan masih terdapat telur cacing usus 

pada makanan tersebut terutama pada lalapan daun kubis.     

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan jenis penelitian yang 

dilakukan adalah “Explanatory research”. Rancangan penelitian adalah cross 

sectional. Lokasi penelitian adalah Kawasan Simpang Lima Kota Semarang, 

sedangkan untuk pemeriksaan telur cacing usus pada lalapan daun kubis 

dilaksanakan di Laboratorium FIKKES  UNIMUS. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pedagang kaki lima yang menjual 

lalapan dari kubis yang berlokasi di Kawasan Simpang Lima. Jumlah pedagang 

di sekitar lapangan Simpang Lima (jarak sekitar 1 km dari lapangan) berjumlah 

41 pedagang.  Sampel diambil secara “Simple Random Sampling” . Besar 

sampel dihitung dengan rumus besar sampel minimal (Lemeshow, et al, 

1993)
4)

. Diperoleh besar sampel sebesar 15 pedagang. Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah adalah lalapan kubis yang dijual pedagang kaki lima di 

Kawasan Simpang Lima Semarang. Data yang dikumpulkan adalah data primer 

yaitu data tentang asal kubis, cara pencucian kubis yang akan digunakan oleh 

pedagang sebagai lalapan yang akan dijual, diperoleh dengan cara wawancara 

terhadap pedagang yang terambil sebagai sampel. Data jenis telur cacing usus 
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dan jumlah telur cacing usus yang diukur dari lalapan kubis yang dibeli dari 

pedagang di Kawasan Simpang Lima. Pengukuran yang dilakukan adalah 

dengan menggunakan metode modifikasi pengapungan NaCl jenuh
5)

. 

Bahan yang digunakan adalah daun kubis yang dibeli dari pedagang yang 

terambil sebagai sampel yaitu sebanyak 15 pedagang, NaCl jenuh, aquadest. 

Alat yang digunakan adalah beaker glass, obyek glass, pinset,  tabung reaksi, 

kaca penutup (deck glass), gelas ukur, mikroskop. Identifikasi jenis dan jumlah 

telur cacing ususnya di Laboratorium FIKKES UNIMUS.  

Pengolahan  data dilakukan melalui tahapan editing, coding dan prosesing 

termasuk entry data. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif 

yang bertujuan untuk mendeskripsikan masing-masing variabel yang diteliti, 

termasuk jenis telur cacing dan jumlah telur cacing yang terdapat pada lalapan 

daun kubis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

1. Gambaran Umum Pedagang  

 Pedagang yang menjual lalapan dari daun kol adalah pedagang disekitar 

Simpang Lima Semarang seperti penjual / warung seafood, ikan bakar, ayam 

goreng, ayam bakar, nasi goreng, nasi ayam, nasi bakar, burung dara goreng, 

bebek goreng. Kebanyakan tempat jualan yang mereka gunakan sudah tetap. 

Mulai berjualan sore hari sekitar pukul 17.00-18.00 sampai habis jualannya 

atau sekitar pukul 24.00. 

2. Asal kubis yang digunakan untuk lalapan 

 Kubis yang dijual untuk lalapan diperoleh dari berbagai pasar yang ada 

di Kota Semarang. Hasil wawancara terhadap 15 pedagang diperoleh hasil 

sebagai berikut : 

                            Tabel 1. Asal kubis yang dijual pedagang 
Berasal dari Jumlah Persentase (%) 

Pasar Johar 

Pasar Bulu 

Pasar Peterongan 

Pasar Kobong 

Pasar Karangayu 

Pedagang yang secara 

rutin mengirimnya 

4 

3 

5 

1 

1 

1 

26,7 

20,0 

33,3 

6,7 

6,7 

6,7 

Total 15 100,0 
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Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa sebanyak 33,3% pedagang membeli 

kubis di pasar Peterongan, hal ini dikarenakan letak pasar Peterongan ke 

Simpang Lima paling dekat dibanding pasar lainnya. Disusul 26,7% berasal 

dari pasar Johar hal ini dimungkinkan karena pasar Johar merupakan pusat 

perkulakan sehingga harganya lebih murah. Kemudian sebanyak 20,0% kubis 

yang dijual berasal dari pasar Bulu.  Sisanya berasal dari pasar Kobong, pasar 

Karangayu dan ada yang dikirim oleh pedagang sayuran yang sudah secara 

rutin memasok kubis. 

3. Pencucian kubis oleh pedagang 

 Pencucian kubis oleh pedagang lalapan adalah sangat penting, 

mengingat kubis yang akan digunakan sebagai lalapan adalah kubis yang masih 

mentah sehingga kebersihannya perlu diperhatikan untuk menjaga keamanan 

pangan bagi konsumen. Hasil wawancara terhadap 15 pedagang, ternyata ada 2 

pedagang yang tidak mencuci kubis yang akan dijual untuk lalapan seperti 

terlihat pada Tabel 2. 

              Tabel 2. Pencucian kubis yang akan dijual sebagai lalapan 
Pencucian Jumlah Persentase (%) 

Dicuci 

Tidak dicuci 

13 

2 

86,7 

13,3 

Total 15 100,0 

 

 Air yang digunakan untuk mencuci ada yang berasal dari PDAM dan 

ada juga ada yang dari air sumur. Air yang digunakan ada air yang mengalir 

(menggunakan kran air) dan ada yang berasal dari air diam (air yang ditaruh 

dalam wadah). Tentunya jika dicuci dengan air mengalir maka kotoran yang 

ada akan terbawa air yang mengalir tersebut, termasuk telur cacing yang masih 

menempel pada daun kubis. Dari 13 pedagang yang mencuci kubisnya ternyata 

sebagian besar (76,9%) pedagang mencuci kubisnya dengan air yang tidak 

mengalir, yaitu air yang ditaruh pada wadah (waskom) atau ember. Hasil 

pengamatan dan wawancara seperti terlihat pada Tabel.3. 

Tabel. 3. Air yang digunakan untuk mencuci kubis 
Air untuk pencucian Jumlah        Persentase (%) 

Dicuci dengan air mengalir 

Dicuci dengan air tidak mengalir 

3 

10 

23,1 

76,9 

Total 13 100,0 



http://jurnal.unimus.ac.id  302 

Cara mencuci kubis untuk lalapan ada yang dicuci dalam keadaan utuh 

(bulatan penuh) dan ada yang dicuci dalam keadaan dilepas per lembar.  

Sebagian besar pedagang (92,3%) mencuci kubis masih dalam keadaan utuh 

(bulatan penuh). Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Tabel. 4. 

                                   Tabel. 4. Keadaan kubis pada saat dicuci 
Keadaan kubis Jumlah        Persentase (%) 

Dicuci dalam keadaan utuh (bulatan penuh) 

Dicuci dalam keadaan dilepas per lembar 

12 

1 

92,3 

7,7 

Total 13 100,0 

 

Pada saat akan disajikan, dari 15 pedagang yang diwawancarai ternyata 

14 pedagang (93,3%) menyajikan kubis untuk lalapan dengan membuang 

terlebih dahulu bagian luar kubis. Pada saat penyajian, dari kubis bulatan 

kemudian diiris kecil-kecil. Hal ini dilakukan sebagian besar pedagang (80%) 

sedangkan sisanya, 3 pedagang (20%) menyajikannya dengan cara kubis yang 

telah dicuci dilepas per lembar kemudian diiris kecil-kecil.     

4. Deskripsi jenis telur cacing dan jumlah telur cacing 

            Pada penelitian ini pemeriksaan telur pada kubis dilakukan di 

laboratorium FIKKES UNIMUS. Metode yang digunakan untuk pemeriksaan 

telur cacing usus pada kubis adalah metode modifikasi pengapungan NaCl 

jenuh. Metode ini dipilih karena sifat daun kubis jika dalam jumlah kecil 

dimasukkan ke dalam air akan mengapung sehingga jika digunakan metode 

pengapungan secara langsung hasilnya kurang maksimal, mengingat potongan 

daun kubis akan terapung dan menghalangi pemeriksaan telur yang menempel 

pada deck glass. Begitu juga dengan metode pemusingan dan pengapungan. 

Pada metode ini kubis diblender dahulu sampai halus. Kemudian dimasukkan 

ke dalam gelas ukur. Namun meskipun kubis telah diblender, masih ada daun 

kubis yang terapung sehingga menghalangi pemeriksaan telur cacing usus. 

           Berdasarkan hasil pemeriksaan pendahuluan tersebut di atas, maka pada 

penelitian ini digunakan metode modifikasi pengapungan NaCl jenuh. Pada 

penelitian ini juga dilakukan kontrol metode modifikasi pengapungan NaCl 

jenuh. Ternyata pada percobaan pertama diperoleh hasil validitas 86.7% dan 

pada percobaan kedua diperoleh hasil validitas 89,3%. Jadi rerata hasil uji 
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validitas metode ini adalah 88%. Artinya metode yang digunakan dapat 

medeteksi adanya telur cacing usus pada kubis sebesar 88%. 

           Pada penelitian ini, sampel kubis dibeli dari 15 pedagang. Dari 15 

sampel kubis tersebut masing –masing diambil kubis bagian luar dan kubis 

bagian dalam. Sehingga terdapat 30 sampel kubis yang akan diamati. Pada tiap 

sampel kubis kemudian diamati di bawah mikroskop sebanyak 15 kali. Dengan 

demikian terdapat 30x15 atau 450 pengamatan terhadap telur cacing usus 

dengan menggunakan mikroskop.   

            Hasil pengamatan terhadap 30 sampel kubis, diperoleh hasil sebanyak 4 

sampel kubis yang positif terdapat telur cacing usus yaitu jenis  Ascaris 

lumbriocoides (cacing gelang). Pada penelitian ini telur cacing usus yang 

ditemukan hanya 1 jenis saja. Jenis cacing usus yang lain seperti Trichuris 

trichiura (cacing cambuk), Enterobius vermicularis (cacing kremi), Necator 

americanus, Ancylostoma duodenale (cacing tambang) dan Strongyloides 

stercolaris (cacing benang) tidak ditemukan.  

            Jumlah telur cacing usus yang ditemukan dari 30 sampel hanya ada 4 

telur cacing yang diperoleh dari 4 sampel. Jadi pada masing-masing sampel 

hanya ditemukan 1 telur cacing. Dari 4 telur cacing usus tersebut 3 (75,0%) 

diantaranya berasal dari sampel kubis bagian luar dan 1 (25,0%) telur cacing 

usus yang berasal dari kubis bagian dalam. Hasil selengkapnya dapat dilihat 

pada Tabel. 5 

Tabel. 5. Jenis dan jumlah telur cacing usus yang ditemukan 
      Telur cacing usus Jumlah     Persentase (%) Jenis telur cacing usus 

Ditemukan 

Tidak ditemukan 

4 

26 

13,3 

86,7 

 Ascaris lumbriocoides 

Total 30 100,0  

                

Dari Tabel.5 dapat dilihat bahwa dari 30 sampel kubis yang siap untuk 

lalapan, ternyata ada 13,3% yang masih mengandung telur cacing usus yaitu 

jenis Ascaris lumbriocoides (cacing gelang). Hal ini dapat dijelaskan karena 

kubis yang diteliti adalah kubis yang siap untuk konsumsi yaitu untuk lalapan, 

di mana kubis tersebut sebagian besar sudah mengalami pencucian. Dari 15 

pedagang yang diwawancara 13 pedagang (86,7%) yang mencuci kubisnya. 
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Dengan proses pencucian ini dimungkinkan telur cacing usus yang ada dalam 

kubis sebagian telah hilang, meskipun 92,3% pedagang mencuci kubisnya 

dalam keadaan bulatan utuh (tidak dilepas satu persatu daun kubisnya). 

               Proses pencucian yang dilakukan pedagang sebagian besar memang 

menggunakan air yang telah ditampung dalam wadah/ ember yaitu dengan air 

yang banyak yang memungkinkan telur cacing terbawa air yang digunakan 

untuk mencuci. Pada penelitian ini pedagang yang mencuci dengan air yang 

mengalir hanya sebesar 23.1%. 

               Begitu pula pada saat penyajian, dari 15 pedagang yang diwawancarai 

ternyata 14 pedagang (93,3%) menyajikan kubis untuk lalapan dengan 

membuang terlebih dahulu bagian luar kubis. Dengan proses seperti di atas 

dimungkinkan hasil pemeriksaan laboratorium terhadap telur cacing pada 30 

sampel kubis yang siap dikonsumsi hanya 13,3% yang positif terdapat telur 

cacing usus. 

               Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Maemunah di mana 

meneliti sampel kubis yang diperoleh dari Bandungan dan Kopeng dan 

didapatkan hasil bahwa kontaminasi cacing usus pada kubis yang berasal dari 

Bandungan 63,3% dan yang berasal dari Kopeng 80% dan pada umumnya 

kontaminasi terjadi pada bagian luar dan tengah
6)

.
   

                      
Muyassaroh (2006) juga meneliti kubis yang telah dicuci sebanyak 2 

kali masih terdapat telur cacing usus yaitu Ascaris lumbricuides, Trichuris 

trichiura, dan cacing benang
3)

. Namun pada penelitian Muyassaroh air yang 

digunakan untuk pencucian hanya sedikit. Khomsan juga menyatakan bahwa 

meskipun telah dilakukan pengupasan pada daun terluar kubis, ternyata masih 

ada kecenderungan bahwa kubis mengandung kontaminan telur cacing gelang 

lebih banyak. 

               Dalam penelitian ini membuktikan bahwa jenis telur cacing usus yang 

ditemukan adalah hanya Ascaris lumbriocoides, hal ini kemungkinan 

dipengaruhi salah satunya oleh sifat dari jenis telur tersebut. Pada nematoda 

parasit yang ada pada tanaman dibedakan menjadi dua golongan yaitu 

ectoparasit dan endoparasit. Ascaris lumbriocoides merupakan nematoda 
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endoparasit yang menetap dan seluruh tubuhnya tenggelam ke dalam jaringan 

dan tubuh tanaman inangnya
7)

, sehingga masih sulit hilang jika sayuran tersebut 

dibersihkan/dicuci. 

Selama dalam penanaman sayuran tersebut terdapat pengaruh 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya ketidakamanan pangan dan 

terhadap sisa – sisa kotoran pada sayuran tersebut. Dengan demikian pencucian 

mutlak diperlukan sebelum sayuran dikonsumsi. Menurut Khomsan, lalapan 

mentah mempunyai risiko besar untuk terkontaminasi jasad renik oleh karena 

itu kontaminasi ini dapat membawa dampak kesehatan yang kurang 

menguntungkan,
 
untuk itu pencucian dapat meminimalisasi jumlah telur cacing 

usus yang dapat merugikan kesehatan
8)

.  

Kualitas air yang digunakan untuk membersihkan mutlak diperlukan, 

karena  air juga sangat mempengaruhi keberadaan telur cacing pada saat 

pencucian sayuran. Hal ini sesuai dengan pendapat Astawan bahwa pencucian 

yang benar adalah dengan air yang mengalir sehingga dapat membersihkan sisa 

kotoran dengan maksimal
9)

.
  
Karena itu, melakukan pencucian sayuran dengan 

air yang mengalir lebih baik.  

Pencucian yang tidak sempurna akan mempengaruhi mikroorganime 

patogen yang terdapat pada sayuran. Penelitian Astawan juga menunjukkan 

adanya beberapa mikroorganisme serta  pestisida yang tidak hilang akibat 

pencucian, apalagi kalau tidak dilakukan dengan teknik yang benar
9)

. 

Air bersih adalah air yang tidak berwarna, berbau, dan berasa, serta 

bebas dari mikroorganisme patogen. Sumber air yang tidak bersih sering 

tercemar oleh berbagai kontaminan, terutama bakteri penyebab penyakit 

infeksi
9)

.
 
Untuk lebih amannya, mencuci sayuran dengan air matang atau air 

mengalir khusus untuk sayuran dan buah-buahan. Hal ini mutlak diperlukan 

terutama masyarakat yang gemar mengkonsumsi sayuran  mentah atau sebagai 

lalapan
8)

.  
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1.  Pedagang lalapan kubis di Kawasan Simpang Lima Kota Semarang yang 

mencuci kubisnya sebesar  86,7%. Sisanya pedagang tidak melakukan 

pencucian terhadap kubis yang akan digunakan untuk lalapan. 

2.  Sebanyak 76,9% pedagang mencuci kubisnya dengan air yang tidak 

mengalir, hanya sebesar 23,1% yang mencuci dengan air mengalir. 

3.  Pencucian dilakukan dalam keadaan kubis masih utuh (bulatan) dan pada 

saat akan disajikan bagian terluar dibuang lebih dahulu. 

4.  Hasil pemeriksaan laboratorium ternyata hanya 4 sampel kubis (13,3%) 

yang masih mengandung telur cacing usus yaitu jenis Ascaris 

lumbriocoides (cacing gelang).  Jumlah telur yang ditemukan pada masing-

masing sampel hanya 1 telur cacing. 

5.  Tidak ditemukan jenis cacing usus yang lain seperti Trichuris trichiura 

(cacing cambuk), Enterobius vermicularis (cacing kremi), Necator 

americanus, Ancylostoma duodenale (cacing tambang) dan Strongyloides 

stercolaris (cacing benang). 

Saran 

         Mengingat masih ditemukannya telur cacing usus pada lalapan yang 

dijual pedagang di Kawasan Simpang Lima, dan masih adanya pedagang yang 

tidak mencuci lalapan daun kubis maka bagi instansi yang terkait perlu 

melakukan pembinaan terhadap pedagang agar memperhatikan cara pencucian 

pada sayuran yang akan digunakan untuk lalapan khususnya sayur kubis 

dengan prosedur pencucian yang benar agar terjadinya infeksi cacing usus 

dapat dicegah.   
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